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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

5.1.1 Temuan Dalam Penelitian 

Dalam penelitian ini memberikan beberapa temuan, antara lain:  

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memperoleh hasil efektif 

yang dinilai valid dan aplikatif. Hal ini memungkinkan proses pembelajaran 

yang diterapkan dapat dilaksanakan dengan benar sesuai dengan pelajaran yang 

telah diisi oleh guru pembimbing. Perangkat model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik setelah penerapannya dan 

mendapatkan respon yang baik dari peserta didik selama proses pembelajaran 

dan dalam penerapan model perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

Secara umum perangkat model yang dikembangkan dievaluasi berdasarkan 

hasil validasi, kemudahan penggunaan, dan kemanjuran sehingga layak 

digunakan dalam proses belajar mengajar.  

2. Hal ini terlihat dari hasil pre-test dan post-test model pembelajaran yang 

dikembangkan dengan menggunakan model problem based learning yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik.  
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  Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian Pengembangan Bahan 

Pengajaran dengan model pembelajaran problem based learning pada materi gerak 

lurus dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik Kelas X 

IPA SMA Dharma Wanita Surabaya yang telah menghasilkan perangkat pembelajaran 

yang unggul, efektif dan praktis dalam proses pengembangan problem based learning. 

Hasil ini ditunjukkan dengan: 

1. Kevalidan perangkat pembelajaran berupa: 

• RPP = 3,45 (sangat valid) 

• Bahan Ajar = 3,20 (valid) 

• Rencana Evaluasi = 3,40 (sangat valid) 

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran berupa keterlaksanaan RPP I dan 

keterlaksanaan RPP II memperoleh skor sebesar 3,74 yang termasuk dalam 

kategori sangat valid. 

3. Pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 

dengan skor rata-rata N-gain sebesar 0,69 dengan kategori sedang  

4. Respon peserta didik untuk perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan 

proses pembelajaran diperoleh hasil sebesar 3,44 dengan kategori sangat baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil pembelajaran yang diperoleh, maka 

peneliti memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
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• Harus ada metode problem based learning yang lebih interaktif, sehingga 

peserta didik lebih tertarik dan dapat berpartisipasi dalam pembelajaran secara 

maksimal. 

• Perlunya penjadwalan waktu yang lebih matang agar lebih efisien dalam hal 

waktu pembelajaran di kelas, agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar 

dan sesuai rencana saat uji coba lapangan 

• Kebutuhan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang digunakan 

selama proses pendidikan. 

• Buat kisi-kisi pertanyaan pra-test dan post-test untuk setiap indikator yang 

berisi lebih dari satu item untuk memprediksi apakah salah satu item terkait 

gagal. Di dalam modul perlu dilengkapi dengan masalah awal serta dijawab 

berdasarkan hasil percobaan, kemudian adanya keruntutan dalam menjawab 

contoh soal, serta adanya pedoman penilaian skor pada soal evaluasi. 
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